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ABSTRAK 

 
Novia Dewi Setio Kuncoro: Pengembangan Media Teka-teki Silang Untuk Materi 

Tokoh-tokoh Sejarah Pada Masa Hindhu Budha dan Islam di Indonesia Siswa Kelas V 

SDN Asmorobangun 4 Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi, PGSD, FKIP 

UN PGRI Kediri, 2018. Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan pembelajaran 

IPS materi tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindhu Budha dan Islam di Indonesia yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi oleh guru. Pada kegiatan tersebut 

guru tidak menggunakan media sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi 

pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui kevalidan media teka-teki 

silang terhadap materi tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindhu Budha dan Islam di 

Indonesia kelas V SDN Asmorobangun 4 Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2017/2018. (2) 

Mengetahui keefektifan media teka-teki silang untuk materi tokoh-tokoh sejarah pada 

masa Hindhu Budha dan Islam di Indonesia siswa kelas V SDN Asmorobangun 4 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2017/2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian dan pengembangan Research and Development untuk 

menghasilkan produk pembelajaran berupa media teka-teki silang. Desain yang 

digunakan dalam media pembelajaran ini mengacu pada model desain ADDIE. Adapun 

tahap pengembangannya melalui lima fase, yaitu (A)nalysis, (D)esign, (D)evelopment, 

(I)mplementation, dan (E)valuation. Hasil penelitian ini menunjukkan kevalidan yang 

terbukti dengan rata-rata persentase ahli media dan ahli materi 89% dengan kriteria 

sangat valid. Produk media teka-teki silang menunjukkan keefektidan terbukti 90% siswa 

memperoleh nilai posttest ≥75 (KKM). Selain itu, angket respon siswa menunjukkan 

respon positif terhadap media teka-teki silang dengan persentase 97%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media teka-teki silang sangat valid dan efektif jika digunakan. 

 

 

KATA KUNCI  :  media teka-teki silang, tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindhu 

Budha dan  Islam di Indonesia. 
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I. LATAR BELAKANG 

 

Pendidikan merupakan usaha sadar 

yang memerlukan tujuan agar tidak 

kehilangan arah serat mampu 

mengembangkan potensi peserta 

didik untuk meningkatkan mutu dan 

relevansi serta efisiensi pendidikan. 

Peningkatan relevansi dimaksudkan 

untuk menghasilkan lulusan yang 

sesuai dengan tuntutan kebutuhan 

berbasis potensi sumber daya alam 

Indionesia. Keberhasilan siswa SD 

dalam mencapai suatu tujuan 

pembelajaran, tidak terlepas dari 

peran seorang pendidik dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

di kelas. Tenaga pendidik dalam hal 

ini guru sebagai salah satu unsur 

yang penting didalamnya, memiliki 

tanggung jawab dan tugas untuk 

mengembangkan dan mengatasi 

permasalahan yang muncul. 

Pada saat melakukan proses 

pembelajaran seorang pendidik harus 

piawai dalam menyampaikan sebuah 

pembelajaran. Proses pembelajaran 

akan bermakna jika terjadi kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh pesera 

didik. Salah satu hal yang dilkukan 

agar proses pembelajaran tersebut 

dapat berhasil adalah penggunaan 

media dalam menyampaikan sebuah 

materi. Seorang guru diharapkan 

tidak hanya mampu atau terampil 

dalam menggunakan media 

pembelajaran tetapi juga mampu 

dalam mengembangkan media yang 

inovatif agar proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien.  

Media dalam proses belajar mengajar 

cenderung diartikan sebagai alat-alat 

grafis, photografis, atau eletonis 

untuk menangkap, memproses, dan 

menyusun kembali informasi visual 

atau verbal (Arsyad, 2007: 3). 

Penggunaan media pembelajaran 

dapat mempermudah para guru 

dalam menyampaikan sebuah materi. 

Selain itu, penggunaan media dalam 

sebuah pembelajaran mampu 

membuat peserta didik tidak merasa 

bosan dan akan memperoleh hasil 

yang memuaskan sehingga tujuan 

pembelajaran akan tercapai.  

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di SDN Asmorobangun 4 

ditemukan masalah pada materi 

tokoh-tokoh sejarah pada masa 
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Hindhu Budha dan Islam di 

Indonesia. Siswa kelas v masih 

kesulitan memahami materi yang 

disampaikan pada proses 

pembelajaran. Selain itu, peserta 

didik kurang aktif pada saat 

pembelajaran berlangsung. Salah 

satu penyebabnya adalah proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru kurang menarik sehingga 

terkesan monoton. Hal ini 

menyebabkan peserta didik kurang 

antusias dan kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. 

        Salah satu langkah yang dapat 

dilakukan yaitu dengan adanya 

pengembangan media pembelajaran 

yang tepat untuk menyampaikan 

materi terutama pada mata pelajaran 

IPS. Pengembangan media perlu 

dilakukan oleh pendidik agar pada 

saat pembelajaran peserta didik lebih 

termotivasi. Pengembangan media 

yang ditawarkan berupa media teka-

teki silang. Media teka-teki silang 

merupakan media visual. 

Penggunaan media ini diharapkan 

dapat membantu peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran. 

Media teka-teki silang dapat dibuat 

layaknya sebuah permainan sehingga 

dapat memudahkan peserta didik 

dalam menerima pelajaran. Selain itu 

dengan adanya sebuah permainan 

didalam proses pembelajaran, maka 

sebuah pembelajaran akan lebih 

menyenagkan serta peserta didkpun 

lebih antusias dan aktif dalam 

pengikuti pembelajaran.  

Berdasarkan kajian di atas tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kevalidan media teka-

teki silang untuk materi tokoh-toko 

sejarah pada masa Hindhu Budha 

dan Islam di Indonesia. 

2. Mengetahui keefektifan media 

teka-teki silang untuk materi tokoh-

tokoh sejarah pada masa Hindhu 

Budha dan Islam di Indonesia. 

 

II. METODE 

      Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian pengembangan (Research 

and Development). Pengembangan 

Research and Development 

merupakan suatu metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan 

sebuah produk dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Menurut 

ADDIE dalam Benny A. Pribadi 

(2009: 1250 Research and 

Development (R & D), yaitu salah 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Novia Dewi S.K| 14.1.01.10.0030 
FKIP-PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 
 

satu model desain pembelajaran yang 

sederhana dan mudaj dipelajari. 

Penelitian ini mempunyai lima fase 

atau tahap utama yaitu (A)nalysis, 

(D)esain, (D)evelopment, 

(I)mplementation, dan (E)valuation. 

Dari uraian tersebut dapat diketahui 

bahwa dalam mengembangkan 

sebuah produk harus secara bertahap 

hingga menghasilkan produk yang 

sesuai. Penelitian pengembangan ini 

menggunakan dua teknik analisis         

data, yaitu teknik analisis deskriptif 

kualitatif dan teknik analisis 

kuantitatif. Kedua data tersebut 

kemudian dikonversi menjadi data 

kuantitatif yang akan dugunakan 

untuk mengetahui kevalidan dan 

keefektifan produk yang dihasilkan. 

1. Data kevalidan diperoleh melalui 

angket yang diberikan kepada ahli 

materi IPS dan ahli media untuk 

memberikan penilaian terhadap 

media teka-teki silang yang telah 

dikembangkan. Berikut tabel 

interpretasi skor kevalidan menurut 

Akbar (2015: 82). 

 

 

Tabel 2.1 

   Interpretasi Skor Kevalidan 

 

2. Data keefektifan diperoleh melalui 

hasil belajar siswa setelah 

menggunakan media teka-teki silang. 

Tes hasil belajar dilihat dari 

ketuntasan belajar siswa yang 

mendapat nilai ≥75 (KKM). Suatu 

No Persentase Kriteria 

1. 81,00% - 

100,00% 

Sangat valid, 

efektif dan tuntas 

dapat digunakan 

tanpa perbaikan. 

2. 61,00% - 

80,00% 

Cukup valid, 

efektif, dan tuntas 

dapat digunakan 

namun perlu 

perbaikan kecil. 

3.  41,00% -

60,00% 

Kurang valid, 

efektif, atau tuntas 

sehingga perlu 

perbaikan besar 

dan disarankan 

tidalk 

dipergunakan. 

4.  21,00% - 

40,00% 

Tidak valid, efektif, 

dan tuntas sehingga 

tidak bisa 

digunakan. 

5. 00,00% - 

20,00% 

Sangat tidak valiud, 

efektif dan tuntas 

sehingga tidak bisa 

digunakan. 
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kelas dikatakan tuntas belajarnya 

(ketuntasan klasikal) jika dalam 

kelas tersebut terdapat 85% siswa 

yang telah tuntas belajarnya 

(Depdikbud dalam Trianto, 2013: 

241). Selain itu keefektifan produk 

juga dapat dilihat dari respon siswaa 

yaitu angket yang diberikan kepada 

siswa untuk mengetahui respon yang 

diberikan terhadap media teka-teki 

silang. Produk dinyatakan efektif 

apabila mendapat respon siswa ≥ 

61% dengan kategori kuat, Berikut 

tabel 2.2 kriteria respon sisawa 

menurut Riduwan (2013: 41). 

Tabel 2.2 

Kriteria Respon Siswa 

No Persentase Kriteria 

1 0% - 20% Sangat Lemah 

2 21% - 40% Lemah 

3 41% - 60% Cukup 

4 61% - 80% Kuat 

5 81% - 100% Sangat Kuat 

 

III. HASIL DAN PENELITIAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat dideskripsikan 

prosedur pengembangan media teka-

teki silang untuk materi tokoh-tokoh 

sejarah pada masa Hindhu Budha 

dan Islam di Indonesia kelas V 

Sekolah Dasar yaitu sebagai berikut. 

1. Analysis (Analisis) 

Melakukan analisis kebutuhan siswa 

untuk mengetahui kebutuhan yang 

diperlukan untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi di 

Sekolah Dasar. 

2. Design (Desain) 

Pembuatan desain pada media teka-

teki silang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa. Media teka-teki 

silang yang telah dikembangkan 

diharapkan dapat memotivasi siswa 

untuk aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, sehingga akan melatih 

kemampuan otak dalam berpikir. 

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan ini media 

pembelajaran dibuat untuk 

memudahkan dalam menyampaikan 

suatu materi. Produk media teka-teki 

silang yang pada umumnya terbuat 

dari kertas karton dikembangkan 

menjadi teka-teki silang yang terbuat 

dari papan triplek kemudian di dalam 
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papan triplek tersebut dibentuk 

menyerupai candi. Selain itu, 

masing-masing huruf dapat 

dibongkar pasang dan untuk 

pertanyaan akan diberi nomor 

kemudian memilih nomor tersebut. 

Adapun struktur media teka-teki 

silang sebagai berikut. 

 

 

 

4. Implementation (Implementasi) 

Pada tahap implementasi, media 

teka-teki silang yang dikembangkan 

diujicobakan di Sekolah Dasar yang 

telah dipilih sebagai subyek uji coba 

yaitu melakukan uji coba terbatas di 

SDN Puncu 4 Kabupaten Kediri 

yang berjumlah 14 siswa, kemudian 

diujicobakan dalam skala luas di 

SDN Asmorobangun  4 yang 

berjumlah 30 siswa.  

5. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap evaluasi dapat diperoleh 

data berupa hasil pretest dan posttest 

yang diberikan kepada siswa. Selain 

itu, siswa juga memberikan respon 

terhadap media teka-teki silang. 

Produk media teka-teki silang 

dinyatakan valid dan efektif. Hal ini 

dapat diketahui dari hasil uji terbatas 

dan uji luas. 

1. Produk media teka-teki silang 

menunjukkan kevalidan dengan 

persentase ahli media 94% dengan 

kriteria valid tanpa perlu revisi. 

Validasi ahli materi menunjukkan 

persentase 80% dengan kriteria 

cukup valid atau dapat digunakan 

dengan revisi kecil. Kemudian revisi 

menghasilkan teka-teki silang draft 2 

dengan persentase 84%. Rata-rata 

persentase kevalidan dari ahli madia 

dan ahli materi yaitu 89% yang 

menunjukkan sangat valid. 
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2. Produk media teka-teki silang 

menunjukkan keefektifan yang 

terbukti di SDN Puncu 4 seluruh 

siswa berjumlah 14 anak tuntas yang 

berarti telah memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). 

Kemudian di SDN Asmorobangun 4 

ada 27 siswaa tuntas dalam 

mengerjakan soal posttest dan ada 3 

siswa yang belum tuntas. Dari hasil 

tersebut dapat dikatakan bahwa 90% 

siswa memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM). Selain itu angket 

respon siswa di SDN Puncu 4 

memperoleh persentase 87 %, 

sedangkan di SDN Asmoribangun 4 

memperoleh persentase 97%. Produk 

media teka-teki silang dinyatakan 

efektif terbukti daro hassil respon 

guru kelas V SDN Puncu 4 sebagai 

subyek uji coba terbatas denag 

memperoleh persentase 94%, 

sedangkan hasil dari respon guru 

SDN ASmorobangun 4 memperoleh 

persentase 100% yang menunjukkan 

sangat valid. 

Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan 

analisis data , hasil peneltian di SDN 

Asmorobangun 4 Kabupaten Kediri 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Produk media teka-teki silang 

yang telah dikembangkan dinyatakan 

valid dengan mendapatkan 

persentase dari ahli materi dan ahli 

media 89%. 

2. Produk media teka-teki silang 

yang telah dikembangkan dinyatakan 

efektif terbukti dari 27 siswa tuntas 

dan 3 siswa belum tuntas yang 

menunjukkan persentase 90% siswa 

sudah memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM). Selain itu 

keefektifan media teka-teki silang 

juga terbukti dari respon guru kelas 

V dengan persentase 100% yang 

menyatakan bahwa media tersebut 

sangat valid. 
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